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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Pembahasan 

Dalam penelitian ini, kedua informan masih termasuk ke 
dalam kategori generasi Z, yang mana generasi tersebut lebih terbuka 

dalam menerima informasi-informasi baru (Seemiller & Grace, 2016). 

Trait ini juga ditunjukkan dengan motivasi untuk menjadi individu 

yang siap menghadapi perubahan, seperti yang disampaikan oleh 
Martin & Rubin (1995). Kecenderungan tersebut juga tidak bisa 

dilepaskan dari adanya faktor perkembangan teknologi yang pesat, 

yang mana hal ini menyebabkan penyebaran informasi yang cepat dan 
detail (Seemiller & Grace, 2016). Faktor tersebut kemudian 

dimanfaatkan oleh kedua informan untuk mendapatkan informasi-

informasi detail ketika melakukan riset terkait dengan beasiswa dan 

kehidupan sosial-budaya tempat negara tujuan studi magister. 
Hal lain yang menjadi karakteristik generasi Z adalah 

kurangnya kemampuan menghadapi tekanan sehingga memunculkan 

istilah strawberry generation (Martuti & Dharin, 2023). Akan tetapi, 
karakteristik ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang didapatkan. 

Kedua informa menunjukkan bahwa mereka bisa tetap menjadi 

individu yang produktif karena berhasil melewati berbagai tantangan 
dan hambatan selama proses studinya di Irlandia. Hal ini dipengaruhi 

oleh kemampuan fleksbilitas berpikir yang dimiliki, khususnya dalam 

hal menciptakan solusi-solusi kreatif untuk menghadapi tantangan 

(Zega et al., 2024).  
Konstruk psikologis lain yang berperan dalam kemampuan 

menghadapi tekanan pada kedua informan adalah adanya motivasi 

internal dan tujuan yang jelas untuk mengembangkan dirinya, baik 
dalam hal akademik (Inayati et al., 2020) maupun life skills 

(Hernandez-de-Menendez et al., 2020; Seemiller & Grace, 2019). Hal 

ini juga tidak terlepas dari fase perkembangan yang sedang dijalani, 
yaitu emerging adulthood. Pada fase ini, individu akan mencari 

peluang-peluang yang ada untuk mendapatkan pendidikan yang lebih 

baik daripada kampung halamannya (Arnett, 2019). Keputusan untuk 

studi di luar negeri karena ingin mendapatkan kualitas pendidikan 
yang lebih baik juga menjadi salah satu cerminan bahwa emerging 
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adults menjalankan self-authorship dalam proses kehidupannya 

(Magolda & Taylor, 2016). 
Proses sejak awal kedua informan memulai persiapan untuk 

studi di luar negeri hingga evaluasi dari pengalaman-pengalamannya 

studi di Irlandia secara konsisten menunjukkan adanya proses berpikir 
yang fleksibel. Hal ini ditunjukkan dengan adanya kesadaran akan 

banyak solusi penyelesaian masalah, keinginan untuk menjadi 

individu yang fleksibel, serta self-efficacy untuk menjadi individu 

yang fleksibel (Martin & Rubin, 1995). 
Mahasiswa internasional yang menjalani studi di Irlandia 

sebagian besar perlu menyesuaikan diri dengan perbedaan dalam 

aspek akademik dan kehidupan sosial. Terkait dengan proses 
akademik, sebagian besar mahasiswa internasional perlu 

membiasakan diri untuk mengikuti proses belajar yang menuntut 

adanya proses berpikir kritis dalam melihat suatu isu (Clough et al., 

2024). Akan tetapi, perbedaan tersebut dapat teratasi dengan baik 
apabila individu memiliki kepercayaan diri terhadap kemampuan 

akademiknya (Zayed, 2024), sehingga individu akan berusaha 

mencari berbagai cara untuk menghadapi tantangan yang ada (Martin 
& Rubin, 1995).  

Terlebih lagi, sebagai mahasiswa Asia yang merantau untuk 

studi di Irlandia memiliki kemungkinan mengalami homesickness 
lebih tinggi karena harus meninggalkan keluarganya (Fadhila & 

Setiawan, 2023). Selain itu, Clough et al. (2024) menemukan bahwa 

kesulitan mendapatkan akomodasi juga menjadi salah satu tantangan 

mahasiswa internasional dalam kelancaran proses studinya. Penelitian 
lain yang dilakukan oleh O’Reilly et al. (2013) menyatakan bahwa 

mahasiswa internasional juga rawan mengalami gangguan kecemasan 

dan depresi apabila kurang mempersiapkan diri untuk melanjutkan 
studi di Irlandia. 

Berdasarkan gambaran tantangan akademik dan kebutuhan 

dalam aspek sosial-budaya, dibutuhkan adanya kegigihan atau 
resiliensi untuk menghadapi tantangan yang timbul. Hal ini juga 

disampaikan oleh Arici-Ozcan et al. (2019) bahwa individu yang 

resilient ketika menghadapi proses adaptasi cenderung melihat 

permasalahan yang ada dari perspektif yang lain. Hal ini 
mengindikasikan adanya fleksibilitas kognitif dalam proses berpikir 

individu (Dennis & Vander Wal, 2010; Diamond, 2020). 
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Karakteristik resilient tersebut terlihat dalam diri kedua 

informan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya usaha individu untuk 
terus berusaha menghadapi stressor, baik dari dalam maupun luar diri 

(Herrman et al., 2011) ketika dihadapkan dengan tantangan untuk 

mendapatkan beasiswa. Hal ini kemudian berdampak pada proses 
penyelesaian masalah yang ada. Dalam hal ini, kedua informan 

berhasil mempertahankan produktivitas pada dua kewajiban, yaitu 

bekerja dan mempersiapkan pendaftaran beasiswa, yang mana hal ini 

merepresentasikan kepribadian yang resilient (Folke, 2016). 
Selain itu, pengalaman tersebut juga dimaknai secara positif 

oleh kedua informan. Tantangan yang dihadapi maupun kesempatan 

yang dimiliki diperspesikan sebagai suatu kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuan diri. Hal ini merupakan salah satu 

aplikasi dari salah satu aspek fleksibilitas kognitif, yaitu melihat suatu 

situasi dari perspektif yang berbeda (Soemantri, 2019), yaitu dengan 

melihat suatu tantangan pengalaman yang positif (Diamond, 2020). 
Pengalaman kedua informan tersebut juga mencerminkan 

karakteristik lain, yaitu keterbukaan pada pengalaman dan perspektif 

baru. Hal ini menunjukkan adanya karakteristik openness to 
experience. Karaktersitik ini digambarkan dengan keinginan untuk 

menemukan ide, perasaan, serta aktivitas yang baru (McCrae & 

Greenberg, 2014). Keterbukaan tersebut berpengaruh secara positif 
pada diri seseorang ketika dihadapkan pada situasi yang kurang 

menyenangkan, di mana hal ini diwujudkan dalam kedua informan 

dengan adanya perasaan senang ketika mengetahui bahwa tantangan 

yang dihadapi membawa perkembangan positif pada dirinya. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Leger et al. (2016) yang menyatakan bahwa 

openness to experience berdampak pada emosi negatif yang lebih 

sedikit pada individu ketika dihadapkan pada situasi yang tidak 
menyenangkan. 

Terlebih lagi, openness to experience pada individu turut 

menunjukkan adanya keinginan individu untuk belajar dalam setting 
lingkungan yang baru. Dengan demikian, individu akan memiliki 

keinginan untuk menyesuaikan diri dan berusaha menjadi seseorang 

yang fleksibel. Hal ini menggambarkan salah satu aspek fleksibilitas 

kognitif, yaitu adanya keinginan untuk menjadi individu yang 
fleksibel dan beradaptasi (Martin & Rubin, 1995). Hal ini juga 

dipengaruhi adanya persepsi individu bahwa tantangan yang ada 
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merupakan sesuatu yang dapat dikendalikan (Dennis & Vander Wal, 

2010). 
Selain karakteristik, kedua informan juga memiliki 

pengalaman merantau sebelumnya. Pengalaman merantau tersebut 

berdampak pada pengenalan akan diri yang lebih baik. Pernyataan 
tersebut sesuai dengan apa yang ditemukan oleh Mastora et al. (2020) 

bahwa menjalani studi di luar negaranya meningkatkan pengetahuan 

akan dirinya sendiri. Pemahaman diri tersebut merupakan hasil dari 

refleksi pengalaman merantau sebelumnya. Kemampuan refleksi 
tersebut merupakan salah bagian dari aspek kesadaran akan solusi-

solusi permasalahan dalam fleksibilitas kognitif (Martin & Rubin, 

1995), di mana hal ini ditunjukkan dengan adanya penambahan 
informasi-informasi penting yang dapat membantu kehidupan 

keseharian di masa depan (Ghaniyy & Akmal, 2018). Hal ini juga 

dinyatakan oleh Orakcı (2021) bahwa kemampuan merefleksikan diri 

memiliki pengaruh positif pada kemampuan berpikir secara fleksibel 
pada seseorang. 

Pemahaman tersebut juga merupakan bekal untuk 

mempersiapkan diri beradaptasi di masa depan, terutama dalam hal 
pemahaman akan kemampuan diri sendiri serta solusi untuk 

menghadapi tantangan dalam konteks sosial tertentu. Hal ini juga 

dinyatakan oleh Carden et al. (2022), yaitu bahwa memiliki kesadaran 
akan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki akan meningkatkan 

performa seseorang. Terlebih lagi, hasil refleksi dan pengetahuan yang 

didapatkan akan membantu seseorang untuk menghasilkan 

penyelesaian masalah yang sesuai dengan konteks yang ada (Santrock, 
2019). Pada akhirnya, mempersiapkan solusi dari suatu masalah juga 

menunjukkan bahwa seseorang memiliki cognitive flexibility, yaitu 

mampu menyediakan berbagai alternatif penyelesaian masalah 
(Dennis & Vander Wal, 2010; Martin & Rubin, 1995). 

Dalam persiapan studi ke luar negeri, kedua informan juga 

menunjukkan kemampuan analisis yang baik terhadap lingkungan 
fisik dan sosial dari negara yang menjadi tujuan studi. Proses analisis 

dilakukan dengan mendapatkan informasi terkait dengan lingkungan 

sosial dan fisik, serta memanfaatkan informasi tersebut untuk 

menyusun rencana untuk menghadapi tantangan yang akan dihadapi. 
Hal ini sesuai dengan proses analisis yang dikemukakan oleh Bloom, 

yaitu bahwa berbagai informasi yang didapatkan akan dihubungkan 
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satu dengan yang lainnya dengan tujuan tertentu (Krathwohl, 2002). 

Selain itu, dalam proses analisis yang dilakukan, terdapat pula 
informasi terkait pengalaman merantau sebelumnya, yang mana juga 

menjadi salah satu hal yang dipertimbangkan demi mendapatkan 

solusi untuk menghadapi masalah yang akan datang dengan lebih baik 
(Santrock, 2018). 

Dengan karakteristik gigih dan terbuka pada pengalaman 

baru, dilengkapi dengan kemampuan refleksi pengalaman dan analisis 

lingkungan, kedua informan menjadi percaya diri terhadap 
kemampuan adaptasinya. Hal ini menunjukkan bahwa kedua informan 

memiliki self-efficacy untuk menghadapi perubahan-perubahan yang 

ada, yang mana hal tersebut merupakan salah satu aspek dari 
fleksibilitas kognitif (Martin & Rubin, 1995). Pernyataan tersebut 

didukung oleh Ionescu (2012) yang menyampaikan bahwa banyaknya 

informasi yang dimiliki berdampak positif pada rasa percaya diri 

individu terhadap kemampuan untuk beradaptasi. Tidak hanya itu, 
hasil penelitian Dennis & Vander Wal (2010) juga mendukung 

pernyataan tersebut, yakni individu yang bisa mengendalikan hal-hal 

yang bisa diidentifikasinya menyebabkan individu tersebut 
menganggap tantangan yang ada sebagai sesuatu yang bisa dihadapi. 

Selain ketiga hal tersebut, motivasi internal yang dimiliki 

juga mempersiapkan kedua informan untuk menghadapi proses 
menjalani studi di Irlandia. Hal ini menunjukkan bahwa kedua 

informan memahami perlunya kemampuan adaptasi yang memadai, 

yang nantinya akan membawa dampak positif terhadap proses 

menghadapi perubahan ketika studi di Irlandia (Santrock, 2019). 
Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Siqi-Liu & Egner (2020) yang menyatakan bahwa seseorang dapat 

dikatakan memiliki motivasi untuk beradaptasi ketika memiliki 
kesadaran terhadap dinamika perubahan yang akan mempengaruhi 

skema penyelesaian masalah. 

Tidak hanya itu, kesadaran akan perubahan yang akan 
dihadapi juga mengindikasikan keterbukaan kedua informan terhadap 

pengalaman-pengalaman baru. Hal ini menunjukkan adanya 

fleksibilitas kognitif, terutama dalam hal willingness untuk 

beradaptasi sehingga bisa menjadi individu yang fleksibel untuk 
menghadapi perubahan (Martin & Rubin, 1995). McKay et al. (2022) 

juga menyampaikan hal yang sama, di mana keterbukaan yang 
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dimiliki seseorang dapat dilihat dari ketertarikannya untuk merasakan 

pengalaman dan tantangan yang berbeda secara langsung dengan 
tujuan menghadapi tantangan tersebut. 

Terlebih lagi, merefleksikan kemampuan adaptasi dari 

pengalaman sebelumnya dan dilengkapi dengan adanya pengetahuan 
tentang kehidupan sosial di negara tujuan menyebabkan kedua 

informan memiliki self-efficacy untuk menghadapi tantangan tersebut 

(Martin & Rubin, 1995). Seperti halnya yang disampikan oleh Ionescu 

(2012), yakni seseorang akan lebih percaya pada kemampuan 
beradaptasi yang dimiliki apabila memiliki informasi yang cukup. 

Pernyataan tersebut juga menggambarkan adanya kepercayaan bahwa 

individu tersebut adalah orang yang mudah menyesuaikan diri dengan 
lingkungan baru (Hamtiaux & Houssemand, 2012). 

Walaupun terdapat persamaan dalam proses analisis dan 

refleksi pengalaman, karakteristik khusus dari masing-masing 

individu tidak dapat dihilangkan dari faktor yang mempengaruhi 
proses penyelesaian masalah. Berbagai penelitian telah menunjukkan 

bahwa kepribadian seseorang berdampak secara signifikan terhadap 

proses adaptasi pada mahasiswa internasional (Chen et al., 2022; 
Odacı & Cikrikci, 2019; Ram et al., 2019). Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa berbagai karakteristik yang ada pada masing-

masing individu memiliki peran tertentu dalam menghadapi tantangan. 
Hasil penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya 

persamaan dalam karakteristik tertentu yang berdampak secara positif 

pada proses studi informan selama di Irlandia. Walaupun demikian, 

terdapat beberapa perbedaan khas pada masing-masing informan. 
Informan pertama lebih menunjukkan kegigihan yang lebih besar 

ketika dihadapkan dengan tantangan, yaitu dengan mencoba berbagai 

cara hingga berhasil. Proses tersebut sesuai dengan apa yang 
disampaikan oleh Taylor & Workman (2022), yaitu bahwa 

permasalahan yang dihadapi tidak selalu memiliki informasi yang 

memadai, sehingga memerlukan tahapan trial and error. Hal ini 
menunjukkan bahwa ia memiliki banyak ide yang bisa dieksekusi 

untuk menghadapi tantangannya (Martin & Rubin, 1995). 

Karakteristik tersebut mempengaruhi aspek keterbukaan 

pada informan pertama. Adanya kesempatan untuk melakukan trial 
and error dalam menghadapi masalah menghasilkan kesempatan-

kesempatan yang lebih besar untuk mendapatkan pengalaman baru. 
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Hal ini menggambarkan adanya aspek keterbukaan pada pengalaman 

baru (Santrock, 2019). Hal ini juga menunjukkan bahwa informan 
memiliki keinginan untuk belajar dalam lingkungan yang dinamis 

(Martin & Rubin, 1995), diikuti dengan kepercayaan diri untuk 

menghadapi proses adaptasi secara fleksibel (Dennis & Vander Wal, 
2010). 

Hal ini berbeda dengan informan kedua yang memilih untuk 

melakukan persiapan untuk menghadapi tantangan studi. Proses 

perencanaan untuk menyelesaikan masalah ini merupakan salah satu 
gambaran dari proses berpikir yang lebih sistematis (Anderson, 2015). 

Perencanaan tersebut merefleksikan pertimbangan-pertimbangan 

pada berbagai hal yang mempengaruhi proses penyelesaian masalah 
(Krathwohl, 2002). Hal ini menggambarkan salah satu proses awal 

dari fleksibilitas kognitif, yaitu kesadarannya akan banyaknya cara 

untuk menyelesaikan masalah (Martin & Rubin, 1995). Akhirnya, 

proses tersebut menimbulkan aspek fleksibilitas kognitif yang lain, 
yaitu keterbukaan pada perspektif yang berbeda dalam melihat situasi 

(Diamond, 2020). 

Tidak hanya karakteristik, pengalaman merantau yang 
dimiliki oleh kedua informan. Meskipun pengalaman tersebut secara 

umum berdampak positif pada proses adaptasi di Irlandia, terdapat 

perbedaan menonjol yang membedakan respons terhadap perbedaan 
yang dijumpai. Karakteristik informan pertama yang lebih terbuka 

pada pengalaman baru menandakan individu yang terbiasa untuk 

menghadapi perubahan terhadap lingkungan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Santrock (2019), yaitu data dari pengalaman sebelumnya 
akan memudahkan individu untuk menghadapi hal yang serupa karena 

sudah ada cara-cara yang disiapkan untuk menghadapi suatu keadaan 

serupa (Martin & Rubin, 1995).  
Pengalaman antara kedua informan berbeda. Informan 

kedua lebih menekankan pada pengalamannya berhadapan dengan 

kehidupan sosial sebagai kaum minoritas. Refleksi yang menekankan 
pengalaman tersebut menandakan adanya pemahaman terhadap 

kondisi yang akan dihadapi ketika di Irlandia. Hal tersebut 

menunjukkan sudah mendapatkan bekal khusus berupa solusi-solusi 

menghadapi tantangan dari masalah yang sudah diprediksikan (Taylor 
& Workman, 2022). Tidak hanya itu, hal ini juga berdampak pada 



257 

 

 

fleksibilitas kognitif, terutama dalam hal kesadaran akan penyelesaian 

masalah (Martin & Rubin, 1995). 
Selain adanya pengalaman merantau sebelumnya, kedua 

informan juga memiliki motivasi tersendiri yang membuat mereka 

memutuskan untuk melanjutkan studi di Irlandia. Motivasi dalam diri 
yang dimiliki oleh informan pertama adalah untuk mendapatkan gelar 

Master of Science sebagai seorang lulusan Sarjana Sastra, sedangkan 

informan kedua lebih mementingkan pada adanya spesialisasi di 

bidang tertentu yang akan menunjukkan keunikan dalam personal 
branding, khususnya untuk membantu pekerjaan. Meskipun 

motivasinya berbeda, kedua motivasi tersebut mencerminkan hal yang 

sama, yaitu demi mencari keunikan untuk personal branding. Dalam 
hal ini, kedua informan sudah memenuhi langkah pertama dalam 

personal branding, yaitu menemukan hal spesifik yang membedakan 

keduanya dari orang lain dalam bidang yang sama (Philbrick & 

Cleveland, 2015). 
Perbedaan lain dari kedua informan adalah tujuan untuk 

studi di Irlandia. Informan pertama menekankan pada keinginannya 

untuk mendapatkan pengalaman baru yang membantu perkembangan 
dirinya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Byrne et 

al. (2012) yang menyatakan bahwa seseorang akan memiliki 

keinginan untuk studi di luar negeri karena ingin mengembangkan 
kemampuan dirinya. Berbeda halnya dengan informan kedua, yang 

mana ia lebih menginginkan untuk mendapatkan pengetahuan untuk 

mempersiapkan karirnya di masa depan. Tekad tersebut menunjukkan 

adanya pengenalan akan diri sendiri yang kemudian mendukung 
perencanaan karir di masa depan (Jon et al., 2020). 

Dalam proses studinya di Irlandia, kedua informan menemui 

perbedaan-perbedaan dalam berbagai aspek kehidupan. Pengalaman 
ini merupakan hal yang tidak bisa dipungkiri, di mana hal ini juga 

dikemukakan oleh Gong et al. (2021) yang menemukan bahwa 

mahasiswa yang sedang studi di luar negeri akan menemukan 
perbedaan-perbedaan dalam kehidupan sosial. Hal yang sama juga 

ditemui pada penelitian sebelumnya pada mahasiswa beragam Muslim 

yang berada di Irlandia, di mana mereka merasa kesulitan untuk 

bersosialisasi dengan warga lokal karena adanya budaya 
mengonsumsi minuman beralkohol sebagai sarana berkumpul 

bersama teman (O’Connor, 2020). 
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Perbedaan-perbedaan tersebut menjadi sebuah tantangan 

bagi mahasiswa internasional dalam beradaptasi. Dalam proses 
adaptasi tersebut, mahasiswa yang merantau dari negara lain mungkin 

akan mengalami acculturative stress, terutama ketika proses adaptasi 

tidak bisa dihadapi dengan baik (Koo et al., 2021). Akan tetapi, hasil 
penelitian tersebut berbeda dari hasil yang didapatkan di dalam 

penelitian ini, yang mana kedua informan berhasil menghadapi 

tantangan yang ada. 

Salah satu hal yang membantu proses adaptasi kedua 
informan adalah adanya kemampuan untuk menjalin relasi dan 

merasakan connectedness dengan orang-orang sekitar. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pho & Schartner (2021), 
di mana interaksi sosial dengan orang-orang lokal maupun 

internasional yang baik dengan kuantitas yang banyak akan membantu 

keberhasilan beradaptasi mahasiswa internasional. Dalam penelitian 

tersebut, disebutkan pula bahwa hal ini dipengaruhi oleh self-efficacy 
individu dalam menggunakan Bahasa Inggris ataupun bahasa tempat 

negara tujuan studi. Semakin percaya individu terhadap kemampuan 

berbahasa lain, semakin tinggi pula willingness individu tersebut 
untuk memulai percakapan dengan warga lokal maupun internasional 

(Wilczewski & Alon, 2023).  

Dalam proses tersebut, terdapat satu hal penting yang sudah 
dilakukan oleh kedua informan, yaitu mampu menemukan topik 

pembicaraan. Salah satu contoh yang dapat dilakukan adalah dengan 

mencoba bertanya kepada teman lain saat di kelas apabila ada hal yang 

tidak dipahami (Pho & Schartner, 2021). Hal ini akan berdampak 
secara positif pada proses akademik mahasiswa tersebut (Wilczewski 

& Alon, 2023). Contoh lainnya adalah dengan mencari hal yang sama-

sama dirasakan oleh teman lain, khususnya teman internasional. 
Percakapan tersebut akan memunculkan perasaan senasib dan 

sepenanggungan (Pho & Schartner, 2021), yang mana hal ini akan 

membantu proses adaptasi sosial dan kultural pada mahasiswa 
(Wilczewski & Alon, 2023). 

Dalam proses menghadapi tantangan, diperlukan 

kemampuan untuk mengalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

proses penyelesaian masalah. Proses berpikir tersebut diawali dengan 
memecah sebuah masalah menjadi beberapa faktor, sesuai dengan 

tahap pertama dari proses analisis (Nurmatova & Altun, 2023). 
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Kemudian, dilakukan organising, yaitu identifikasi dan pencarian 

hubungan antara informasi-informasi baru dari permasalahan yang 
ada dengan pengetahuan dari pengalaman sebelumnya (Krathwohl, 

2002). Nantinya, hal ini akan menghasilkan penyelesaian masalah 

yang lebih efektif bagi individu tersebut (Goldstein & van Hooff, 
2024). Proses tersebut ditunjukkan oleh kedua informan dengan 

mempertimbangkan karakteristik diri, pengaruh lingkungan, dan 

dukungan sosial yang didapatkan. 

Dalam proses menganalisis faktor, terdapat kemampuan 
reflective thinking yang berdampak secara positif (Orakcı, 2021). 

Kemampuan merefleksikan tersebut menjadi penting untuk dimiliki 

karena hal ini berdampak pada proses penyelesaian masalah secara 
sistematis (Demir, 2015). Proses refleksi tersebut tercermin dari 

proses penyelesaian masalah yang dilakukan oleh kedua informan, 

yaitu dengan merefleksikan karakteristik dari dalam diri yang akan 

mempengaruhi proses menghadapi tantangan maupun perbedaan yang 
ada. Dalam proses ini, individu juga menggunakan kemampuan 

working memory, yaitu berusaha menarik kembali informasi yang 

disimpan dan bekerja dengan informasi tersebut (Diamond, 2014). 
Selain melakukan refleksi terhadap karakteristik individual, 

kedua informan juga merefleksikan pengaruh lingkungan fisik pada 

diri informan. Pemahaman terhadap pengaruh lingkungan 
memudahkan seseorang dalam proses problem-solving ketika situasi 

yang dihadapi sudah dapat diprediksi sebelumnya (Taylor & Workman, 

2022). Hal ini juga disampaikan oleh Goldstein & van Hooff (2024) 

bahwa pengetahuan dari pengalaman sebelumnya yang berkaitan 
dengan lingkungan sekitar akan membantu memahami masalah yang 

ada. Proses tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan melakukan 

refleksi terhadap pengalaman tertentu berdampak pada proses analisis 
permasalahan secara positif (Demir, 2015). 

Setelah berhasil mendapatkan informasi tambahan dari 

refleksi pengaruh lingkungan fisik, proses analisis terhadap pengaruh 
lingkungan fisik tersebut dilakukan. Hasil analisis tersebut kemudian 

dimanfaatkan untuk mencari setting solusi yang tepat dalam 

menyelesaikan permasalahannya (Taylor & Workman, 2022). Dengan 

demikian, individu dapat melihat tantangan sebagai sesuatu yang bisa 
dihadapi, yang mana hal ini mengindikasikan adanya fleksibilitas 
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dalam berpikir seperti yang disampaikan oleh Dennis & Vander Wal 

(2010). 
Kemudian, kedua informan juga mendapatkan dukungan 

sosial dari berbagai sumber. Dukungan yang didapatkan tentu 

membantu seseorang untuk beradaptasi dengan perbedaan dan 
tantangan yang ada (Suharti & Pramono, 2016). Akan tetapi, 

dukungan tersebut juga menjadi salah satu pertimbangan yang ada 

sebelum menentukan solusi untuk menghadapi tantangan bersama 

dengan karakteristik diri dan hasil analisis lingkungan. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat tahap organising dalam penyelesaian 

masalah, yaitu berusaha menghubungkan bagian-bagian tersebut 

untuk menciptakan berbagai solusi penyelesaian masalah (Susilowati 
& Sumaji, 2020). Banyaknya solusi yang bisa ditawarkan tersebut 

menunjukkan adanya proses berpikir yang fleksibel, khususnya 

memahami adanya alternatif penyelesaian masalah yang ada, diikuti 

dengan banyaknya skenario yang dapat ditawarkan (Martin & Rubin, 
1995). 

Penentuan dukungan yang bisa didapatkan juga terbentuk 

atas suatu proses berpikir yang dikenal dengan social cognition, yaitu 
kemampuan seseorang melakukan observasi pada interaksi sosial 

yang terjadi, menyimpulkan tujuan dari perilaku orang lain, serta 

memprediksi reaksi orang lain ketika menerima perlakuan tertentu 
dari individu tersebut. Kemampuan ini terdiri dari empat langkah 

untuk menentukan dukungan sosial yang tepat. Pertama, 

mengidentifikasikan potential network atau orang-orang yang 

memiliki relasi dengan individu. Berangkat dari daftar orang-orang 
tersebut, individu kemudian akan menentukan orang-orang yang dapat 

membantunya ketika dihadapkan dengan situasi tertentu, yang mana 

hal ini dikenal dengan cognitively activated network (Brashears & 
Money, 2024). Hal ini mencerminkan kapasitas individu untuk 

membagi orang-orang yang dikenal dalam kategori-kategori tertentu. 

Setelah itu, individu akan menentukan mobilised network 
atau siapa yang dapat memberikan dukungan yang diharapkan. 

Terakhir, individu tersebut akan menghubungi orang yang ditentukan 

hingga mendapatkan dukungan yang diinginkan (Brashears & Money, 

2024). Akhirnya, dengan mendapatkan dukungan yang sesuai, proses 
penyelesaian masalah juga menjadi lebih baik. 
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Di dalam proses pencarian alternatif penyelesaian masalah, 

terdapat pula proses sintesis informasi yang juga termasuk dalam 
tingkatan pembelajaran dalam Taksonomi Bloom. Tahapan sintesis 

diartikan sebagai suatu proses kognitif di mana individu perlu 

menyatukan berbagai informasi yang didapatkan hingga menjadi 
suatu informasi baru (Younse et al., 2018). Hal ini sejalan dengan 

penjelasan synthesis of meaning, yaitu kemampuan untuk 

mengombinasikan informasi-informasi yang dimiliki untuk 

mengasilkan suatu makna baru yang holistik (Wuttke et al., 2008). 
Berdasarkan makna tersebut, individu bisa menghasilkan ide-ide baru 

untuk menyelesaikan masalah, yang diartikan oleh Wuttke et al. 

(2008). Hasil dari kemampuan sintesis tersebut sejalan dengan salah 
satu aspek dari cognitive flexibility, yaitu memiliki kesadarn akan 

berbagai pemecahan masalah (Martin & Rubin, 1995). Hal ini 

menunjukkan bahwa di dalam proses pencarian berbagai alternatif 

solusi penyelesaian masalah, terdapat kemampuan sintesis informasi 
yang diperlukan. 

Secara umum, kedua informan memiliki fleksibilitas 

berpikir dalam penyelesaian masalah. Akan tetapi, terdapat beberapa 
perbedaan mencolok dalam beberapa cara penyelesaian masalahnya. 

Contohnya, informan pertama cenderung memilih untuk langsung 

mencoba berbagai cara untuk mengatasi tantangan yang ada. Alhasil, 
ia cenderung melakukan trial and error sebelum akhirnya bisa 

menemukan solusi yang tepat. Proses tersebut juga didasarkan pada 

ketersediaan informasi-informasi yang bisa didapatkan dari 

lingkungan fisik (Taylor & Workman, 2022). Hal ini menunjukkan 
adanya aspek keterbukaan pada solusi-solusi lain yang mungkin patut 

dipertimbangkan serta perubahan yang membutuhkan respons cepat 

(Martin & Rubin, 1995). 
Berbeda halnya dengan proses penyelesaian masalah oleh 

informan kedua, yang mana ia lebih nyaman untuk menggunakan cara 

yang sudah teruji sebelumnya. Kecenderungan tersebut 
mengindikasikan adanya penekanan lebih pada kemampuan reflective 

thinking, yaitu merefleksikan proses menghadapi tantangan serupa 

sebelumnya dan mengevaluasi hasil penyelesaian masalah tersebut 

(Orakcı, 2021). Hal ini menunjukkan proses berpikir yang lebih 
sistematis atau yang dikenal dengan scientific outlook, yaitu 

kemampuan untuk melihat, meneliti, dan menyelesaikan masalah 
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secara sistematis (Demir, 2015). Proses ini berdampak pada 

fleksibilitas berpikir yang ditunjukkan dengan adanya keterbatasan 
pada solusi yang dapat ditawarkan untuk menyelesaikan masalah. 

Padahal, individu yang fleksibel dapat menghasilkan banyak pilihan 

untuk menghadapi situasi yang tidak terduga (Martin & Rubin, 1995). 
Hal lain yang berbeda adalah solusi untuk memecahkan 

masalah yang ditawarkan. Informan pertama cenderung melakukan 

intervensi pada lingkungannya. Penyelesaian masalah tersebut 

menggambarkan proses contextual intelligent behavior, yang 
dilakukan dengan mencari lingkungan yang sesuai bagi individu yang 

membantu proses menghadapi tantangan (Solso et al., 2014). Hal ini 

menunjukkan adanya identifikasi terhadap informasi-informasi dari 
lingkungan sekitar (Krathwohl, 2002) dan merefleksikan pengaruhnya 

pada diri maupun pemecahan masalah (Santrock, 2019). 

Solusi yang ditawarkan informan pertama berbeda dengan 

informan kedua. Informan kedua berusaha untuk mencari solusi 
menghadapi tantangan yang dapat dilakukan dari dalam diri. 

Kecenderungan tersebut kembali menekankan kemampuan reflective 

thinking yang dimilikinya, yaitu dengan adanya pengenalan 
karakteristik diri (Orakcı, 2021). Tidak hanya itu, solusi yang 

menawarkan individu untuk bertindak menunjukkan adanya 

kepercayaan diri seseorang terhadap kemampuannya dalam 
menghadapi persoalan tersebut (Hamtiaux & Houssemand, 2012). Hal 

ini mencerminkan self-efficacy individu terkait dengan keberhasilan 

menghadapi tantangan yang hadir (Martin & Rubin, 1995) yang 

disertai dengan anggapan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
permasalahan yang ada merupakan sesuatu yang dapat diatasi (Dennis 

& Vander Wal, 2010). 

Selain proses kognitif, aspek afektif juga berperan dalam 
proses penyelesaian masalah. Ketika dihadapkan dengan masalah, 

emosi yang dirasakan oleh informan pertama mempengaruhi proses 

penyelesaian masalah yang ada. Akibatnya, interpretasi terhadap 
pengalaman yang dilalui juga dipengaruhi oleh emosi yang dirasakan. 

Persepsi yang lebih positif terhadap suatu hal mencerminkan adanya 

bias kognitif yang terjadi dalam proses interpretasi suatu kejadian. 

Dalam hal ini, bias kognitif yang positif terjadi pada individu dengan 
kesehatan mental yang baik, yang mana hal ini berperan sebagai faktor 

protektif untuk menjaga well-being seseorang (Yiend, 2016). Ha ini 
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juga menunjukkan asdanya keterbukaan pada perspektif yang berbeda 

(Diamond, 2014). 
Tidak seperti informan pertama, informan kedua berusaha 

untuk menggunakan logika dalam penyelesaian masalahnya. 

Kecenderungan tersebut menjadi penanda bahwa proses berpikir 
informan kedua lebih sering mengandalkan kemampuan menganalisis 

situasi dan permasalahan itu sendiri dalam menentukan solusi yang 

sesuai (Krathwohl, 2002). Kecenderungan ini mengakibatkan evaluasi 

pengalaman yang dilalui berdasrkan pada informasi-informasi yang 
sudah ada sebelumnya, terutama nilai-nilai yang dianut. Hal ini 

mencerminkan penggunaan kemampuan working memory dan 

berpikir reflektif yang baik (Diamond, 2014; Orakcı, 2021). 
Menyelesaiakan studi di luar negeri bukanlah hal yang 

mudah. Terdapat banyak tantangan yang harus dihadapi, terutama 

dalam proses akademik (Zhou & Wei, 2021), perbedaan kehidupan 

sosial (Gong et al., 2021), serta mengekspresikan diri di negara dengan 
bahasa yang berbeda (Gilmartin et al., 2021). Akan tetapi, tantangan-

tantangan tersebut tidak berdampak secara signifikan pada kedua 

informan. Hal ini ditunjukkan dengan kesuksesan untuk 
menyelesaikan studinya tanpa ada gangguan mental. Salah satu hal 

yang menyebabkan hal tersebut adalah proses adaptasi yang berhasil 

dilewati. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Al-Krenawi et al. (2021), di mana mahasiswa yang 

berhasil mengatasi acculturative stress memiliki peluang lebih kecil 

untuk mengalami gangguan kecemasan dan depresi. 

Keberhasilan dalam penyelesaian studi kedua informan juga 
tidak terlepas dari fleksibilitas kognitif yang dimiliki. Dalam 

prosesnya, kedua informan telah menunjukkan fleksibilitas dalam 

berpikir untuk menghadapi tantangan maupun menanggapi perbedaan. 
Hal ini dilakukan dengan melihat solusi-solusi yang terbuka dan 

perspektif yang berbeda (Martin & Rubin, 1995), memiliki keinginan 

untuk menghadapi masalah yang ada (McKay et al., 2022), serta 
menilai dirinya sebagai seseorang yang mudah beradaptasi dengan 

perubahan (Hamtiaux & Houssemand, 2012). 

Pengalaman beradaptasi dan menghadapi tantangan tersebut 

membawa banyak dampak positif. Salah satu dampaknya adalah 
munculnya perspektif baru terhadap perbedaan dan tantangan yang 

dihadapi. Hal ini disampaikan dalam penelitian yang dilakukan oleh 
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DeLoach et al. (2021) yang menyatakan bahwa tinggal di negeri orang 

lain dalam kurun periode tertentu akan menambah pengetahuan dan 
kesadaran terhadap budaya-budaya yang berbeda. Hal ini kemudian 

meningkatkan global awareness, yaitu mendapatkan pengetahuan 

baru dari budaya-budaya berbeda yang ditemui (Chieffo & Griffiths, 
2004). Pengalaman kedua informan juga merefleksikan adanya 

perspektif-perspektif baru dalam melihat tantangan dan perbedaan 

yang ditemui dalam berbagai aspek kehidupan selama tinggal di 

Irlandia. 
Hadirnya perspektif baru tersebut juga tidak terlepas dari 

adanya pemaknaan terhadap pengalaman berinteraksi dengan budaya 

baru atau cross-cultural competence (Levesque-Bristol & Cornelius-
White, 2012). Hal ini diwujudkan dari adanya proses berpikir yang 

fleksibel, khususnya dalam hal kesadaran akan perspektif lain untuk 

melihat suatu perbedaan (Martin & Rubin, 1995). Dalam proses 

tersebut, individu akan melakukan analisis terhadap elemen-elemen 
yang ada dalam suatu perbedaan (Krathwohl, 2002). Elemen-elemen 

tersebut kemudian direfleksikan sehingga menghasilkan suatu makna 

yang berbeda dan dapat dipandang secara positif. Hal in sesuai dengan 
pandangan Newell (2016) yang menyatakan bahwa evaluasi seseorang 

akan suatu hal didasarkan pada informasi-informasi yang ada. 

Selain perspektif baru, proses menjalani studi di luar negeri 
berdampak pada peningkatan kemandirian. Mastora et al. (2020) 

menyatakan bahwa mahasiswa yang mengikuti program mobilitas di 

Eropa memiliki perubahan positif dalam hal kemandirian. Hal ini 

disebabkan karena mahasiswa yang merantau akan meninggalkan 
keluarganya, dimana hal ini menyebabkan adanya tuntutan untuk 

menyelesaikan dan menghadapi masalah sendiri (Byrne et al., 2012). 

Pengalaman studi di luar negeri juga mengakibatkan 
peningkatkan pemahaman terhadap diri sendiri (McKay et al., 2022). 

Tentunya hal ini terjadi karena adanya proses refleksi keterkaitan 

antara diri sendiri dengan pengaruh lingkungan dan pengalaman yang 
ada. Proses tersebut turut menggambarkan adanya keinginan untuk 

mengubah diri menjadi lebih positif. Hal ini menggambarkan salah 

satu bentuk dari fleksibilitas Martin & Rubin (1995)akan oleh Martin 

& Rubin (1995), yaitu adanya keterbukaan untuk menjadi individu 
yang mudah menerima perubahan. 
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Dampak-dampak positif yang dirasakan tersebut tidak hanya 

didapatkan dengan refleksi dan analisis terhadap pengalaman, tetapi 
juga disebabkan karena adanya internalisasi dan penerapan budaya-

budaya positif yang didapatkan selama studi di Irlandia. Internalisasi 

yang dilakukan mencerminkan proses kognitif, yaitu appropriating, 
yang didefinisikan oleh Vygotsky (dalam Woolfolk, 2016) sebagai 

mengambil informasi yang ada untuk diri sendiri dari lingkungan 

sekitar. Hal ini kemudian berdampak pada pemahaman informasi 

hingga interpretasi terhadap suatu situasi (Woolfolk, 2016). Dengan 
adanya interpretasi yang positif terhadap suatu hal, individu akan 

cenderung mencoba menerapkannya dan melihat dampak yang akan 

diterima dari penerapan tersebut. Proses tersebut juga 
mengindikasikan aplikasi fleksibilitas kognitif pada individu, 

terutama dalam hal opennes to experience (Martin & Rubin, 1995; 

Santrock, 2019) 

Mendapatkan perspektif baru dan merasakan perubahan 
dalam diri membuat kedua informan merasakan emosi positif (Nanda, 

2019). Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa mahasiswa yang studi di luar negeri merasa senang karena bisa 
menemukan dan mempelajari perbedaan budaya yang ada (Prakarsa et 

al., 2022). Oleh karena itu, kesempatan untuk studi di luar negeri 

membawa dampak positif berupa perubahan dalam diri, baik dari segi 
kognitif maupun afektif. 

Emosi positif yang dirasakan tersebut tidak dapat dipisahkan 

dari adanya gratitude dalam diri kedua informan. Rasa syukur karena 

mendapatkan pengalaman-pengalaman yang menyenangkan maupun 
yang tidak menyenangkan tersebut muncul karena adanya 

pembelajaran yang dapat dipetik dari kejadian tersebut (Emmons & 

Shelton, 2002). Hal ini sesuai dengan pernyataan Emmons & Shelton 
(2002), yaitu bahwa gratitude akan muncul dalam diri seseorang 

ketika ia bisa mengubah tragedi menjadi kesempatan untuk 

mengembangkan diri. Dalam penelitian lain, ditemukan juga bahwa 
mahasiswa yang memiliki gratitude yang tinggi cenderung memiliki 

resiliensi yang lebih tinggi pula untuk menghadapi tantangan maupun 

perbedaan budaya di lingkungan yang baru (Xia et al., 2023). 

Meskipun kedua informan sama-sama mendapatkan dampak 
positif setelah studi di Irlandia, terdapat perbedaan pada perencanaan 

masa depan pada masing-masing individu. Informan pertama masih 
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menunjukkan ambiguitas dalam proses perencanaan masa depannya. 

Dapat dikatakan bahwa belum ada tujuan yang konkret dan spesifik 
pada diri informan yang membuatnya masih bingung untuk 

mengambil keputusan demi karir masa depannya. Patton et al. (2004) 

menyatakan bahwa individu tujuan karir hanya bisa dicapai apabila 
individu memiliki visi dan tujuan yang jelas, serta optimis untuk 

mencapainya. 

Ambiguitas tersebut tidak tampak dalam diri informan lain. 

Informan kedua menunjukkan adanya tujuan karir yang jelas, yang 
mana hal tersebut merupakan salah satu faktor pendorong untuk 

melanjutkan studi di luar negeri dengan jurusan spesifik yang dipilih 

(Patton et al., 2004). Hal ini juga menunjukkan adanya grit, yaitu 
keinginan individu untuk berkomitmen pada suatu tujuan yang jelas 

(passion) diikuti dengan tekad yang kuat untuk mencapai tujuan 

tersebut melalui perilaku-perilaku yang mendukung atau 

perseverance (Duckworth, 2016). Passion dicerminkan dalam 
keinginannya untuk bekerja di bidang pembangunan internasional, 

dan perseverance diwujudkan sebagai keputusan dan kegigihan untuk 

menyelesaikan studinya di Irlandia. 
5.2. Refleksi Peneliti 

Penelitian ini membawa pembelajaran-pembelajaran baru 

bagi peneliti. Pembelajaran tersebut tidak terbatas pada pengetahuan 
teoritis yang baru, tetapi juga pada pembelajaran aplikatif, baik dalam 

hal proses pengambilan data maupun dalam kehidupan keseharian. 

Hal ini didapatkan selama proses pengambilan data melalui interaksi 

bersama dengan informan, serta pengolahan data hasil penelitian yang 
didapatkan. 

Dalam proses menganalisis hasil penelitian, peneliti 

menemukan berbagai komponen psikologis yang mempengaruhi 
proses berpikir secara fleksibel. Hal ini menunjukkan bahwa proses 

kognitif seseorang merupakan suatu hal yang kompleks dan tidak bisa 

dilepaskan dari aspek-aspek psikologis lain yang dimiliki oleh setiap 
individu. Terdapat dua hal menonjol yang berpengaruh pada 

fleksibilitas berpikir mahasiswa selama proses studi di Irlandia, yaitu 

grit dan gratitude. Selain itu, peneliti menjadi lebih memahami 

komponen-komponen proses yang diperlukan hingga individu bisa 
mencerminkan ketiga aspek dari fleksibilitas kognitif, yang mana hal 

ini didominasi oleh kemampuan untuk mengidentifikasikan, 
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merefleksikan, serta menganalisis dan melakukan sintesis elemen-

elemen yang ada di dalam dan luar diri. 
Penelitian ini menggunakan metode wawancara dalam 

proses pengambilan data. Dalam prosesnya, terdapat beberapa hal 

yang perlu diperhatikan kembali. Pertama, pelaksanaan teknis 
wawancara. Wawancara oleh kedua informan dilakukan secara online, 

sehingga beberapa hambatan teknis menjadi sulit dipungkiri. 

Hambatan yang pertama adalah fasilitas Zoom Meeting yang gratis 

ketika wawancara bersama informan pertama, PZAH. Hal ini 
menyebabkan wawancara menjadi terpotong-potong beberapa bagian. 

Oleh karena itu, hasil data yang didapatkan juga menjadi kurang 

lengkap dan kurang mendalam. 
Selain fasilitas Zoom Meeting, kendala lain yang menjadi 

tantangan dalam proses wawancara adalah microphone yang 

digunakan baik oleh informan maupun peneliti. Dalam wawancara 

pertama bersama RAP, microphone yang digunakan oleh informan 
tidak berfungsi dengan maksimal, sehingga dalam proses transkrip 

hasil wawancara, beberapa data tidak bisa dituliskan karena tidak 

terdengar dengan jelas. Akibatnya, banyak data yang tidak dapat 
diolah. Kemudian, dalam proses wawancara kedua, microhphone yang 

digunakan oleh peneliti berada dalam kondisi yang kurang 

mendukung. Dalam hal ini, suara yang masuk tidak terlalu keras 
sehingga informan perlu beberapa kali mendekatkan tubuhnya ke arah 

device yang digunakan sebelum menjawab pertanyaan. Akan tetapi, 

wawancara tersebut tetap berlangsung dengan baik dan data yang 

didapatkan banyak dan mendalam. 
Dalam proses wawancara, pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan sudah meliputi berbagai aspek kehidupan yang berdampak 

pada proses studi informan di luar negeri. Akan tetapi, hasil penelitian 
yang didapatkan masih belum mendalam. Hal ini disebabkan oleh 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan belum bertujaun untuk 

menggali proses berpikir secara detail, khususnya dalam hal proses 
pertimbangan pengambilan keputusan dan pemilihan solusi untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

Tidak hanya itu, peneliti belum menyiapkan pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan masa depan informan. Seharusnya, 
pertanyaan seputar rencana karir di masa depan yang berkaitan dengan 

pemanfaatan pengalaman dan ilmu yang didapatkan dari proses studi 
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di luar negeri ditanyakan kepada masing-masing informan. Pertanyaan 

tersebut menjadi penting untuk melihat perubahan pada fleksibilitas 
kognitif dari masing-masing informan maupun keseluruhan. 

Walaupun demikian, dalam data hasil penelitian sudah menunjukkan 

adanya perubahan diri dalam masing-masing informan, baik dari segi 
akademik, keterbukaan, dan proses berpikir. 

Selain masa depan, pengalaman pekerjaan juga menjadi 

suatu hal yang mungkin berdampak pada proses adaptasi maupun 

fleksibilitas berpikir pada mahasiswa yang akan studi di luar negeri. 
Salah satu hal yang mungkin mempengaruhi ialah adanya proses 

pendewasaan tertentu, baik dalam proses pengambilan keputusan 

maupun perkembangan life skills yang akan mendukung proses 
adaptasi. Oleh karena itu, mencari relevansi antara pekerjaan dengan 

keputusan dan dampak studi di luar negeri terhadap karir juga menjadi 

hal yang penting. 

Berdasarkan hasil penelitian maupun analisis hasil 
penelitian, peneliti menemukan beberapa hal yang dapat diterapkan ke 

dalam kehidupan sehari-hari, baik pada aspek kognitif maupun 

kebiasaan yang positif. Pertama, pentingnya pengetahuan tentang 
proses berpikir yang fleksibel menekankan kembali pentingnya 

merefleksikan dan menganalisis situasi dengan baik sebelum 

mengambil tindakan yang sesuai. Hal ini dapat dilakukan dengan 
melihat komponen-komponen lingkungan fisik yang ada serta 

menyadari kemampuan dan karakteristik dari dalam diri. Proses 

analisis ini kemudian dilengkapi dengan adanya kemampuan sintesis 

informasi yang baik. Dengan demikian, proses penyelesaian masalah 
menjadi lebih mudah dan solusi yang diatawarkan menjadi lebih 

efektif. 

Selain itu, peneliti juga belajar bahwa setiap pengalaman, 
baik positif maupun negatif, disebabkan oleh berbagai hal, baik dari 

dalam maupun luar diri. Hal tersebut mengingatkan kembali bahwa 

dalam mengevaluasi dan mempersepsikan suatu hal, penting untuk 
menyadari adanya faktor-faktor lain yang berperan dalam prosesnya. 

Pengetahuan dan kesadaran akan faktor-faktor tersebut nantinya 

menguatkan keinginan seseorang untuk menjadi individu yang lebih 

terbuka dan siap menghadapi perubahan. 
Terakhir, pengalaman studi di luar negeri tidak hanya 

berdampak pada pengetahuan di tingkat akademik. Terdapat pula 
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pembelajaran-pembelajaran yang bisa didapatkan dari kondisi 

lingkungan fisik dan situasi sosial. Oleh karena itu, sangat penting 
untuk bisa lebih peka dan jeli dalam melakukan observasi terhadap 

kejadian-kejadian yang terjadi di sekitar sehingga bisa mendapatkan 

pembelajaran-pembelajaran baru. 
5.3. Kesimpulan 

Keterampilan berpikir secara fleksibel dapat 

diidentifikasikan sejak masa persiapan sebelum studi, saat menjalani 

proses studi, hingga evaluasi terhadap pengalaman studi di luar negeri. 
Proses awal dari fleksibilitas kognitif adalah refleksi dan analisis 

terhadap elemen-elemen di lingkungan sekitar dan pengalaman 

sebelumnya. Selain itu, didalamnya juga terdapat identifikasi 
karakteristik yang dimiliki oleh masing-masing individu, dimana 

karakteristik tersebut akan mempengaruhi proses penyelesaian 

masalah yang ada. Terakhir, informasi-informasi yang didapatkan 

akan disintesiskan sehingga dapat menemukan berbagai penyelesaian 
masalah. Ketiga proses tersebut kemudian menjadi bahan 

pertimbangan penting dalam mencari solusi-solusi penyelesaian 

masalah yang efektif. 
Tahap kedua yang harus dilalui adalah adanya keterbukaan 

untuk terhadap tantangan dan perubahan. Berangkat dari karakteristik 

yang menekankan pada openness to experience, individu dituntut 
untuk memiliki kemampuan melihat pengalaman atau kejadian dari 

perspektif yang berbeda. Kemampuan tersebut kemudian 

memunculkan keinginan individu untuk menghadapi tantangan yang 

ada. Alhasil, proses tersebut menyebabkan individu menjadi seseorang 
dengan keinginan untuk menjadi fleksibel. 

Tahap terakhir merupakan proses dinamika dari kedua aspek 

sebelumnya. Individu yang memiliki banyak alternatif untuk 
menghadapi tantangan dan perbedaan disertai dengan keinginan 

menjadi individu yang fleksibel akan mencoba mengeksekusi solusi 

tersebut berdampak pada self-efficacy individu untuk menyelesaikan 
masalah. Apabila individu percaya pada kemampuannya untuk 

melalui proses adaptasi secara fleksibel, ia bisa menerapkan solusi 

yang sudah ditawarkan secara dalam kehidupan kesehariannya 

menghadapi tantangan. 
Selain mendapatkan alur proses cognitive fleixbility, 

penelitian ini juga menemukan faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
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fleksibilitas kognitif. Pertama, resiliensi. Individu yang resilient 

digambarkan dengan ketangguhan individu untuk tetap produktif 
ketika menghadapi tantangan. Kedua, openness to experience atau 

keterbukaan seseorang pada pengalaman baru. Ketiga, kemampuan 

reflective thinking yang baik. Kemampuan ini menjadi salah satu 
komponen krusial dalam proses fleksibilitas kognitif karena 

kemampuan untuk mengidentifikasikan dan mempersepsikan suatu 

permasalahan serta faktor-faktor yang mempengaruhinya akan 

menentukan solusi-solusi yang bisa dipertimbangkan. 
Keempat, grit. Individu yang gritty akan mencari berusaha 

mencari berbagai cara supaya ia bisa mencapai tujuannya. Hal ini 

menjadi salah satu faktor yang mendorong seseorang untuk berpikir 
secara fleksibel. Terakhir, adanya dukungan sosial. Dukungan yang 

bisa didapatkan akan bergantung pada konteks permasalahan yang 

dihadapi. Akan tetapi, keberadaannya akan menentukan niat individu 

untuk elakukan alternatif penyelesaian masalah yang sudah disediakan. 
Kelima, gratitude. Dalam hal ini, kebersyukuran berperan 

sebagai elemen yang menimbulkan perspektif baru dalam melihat 

suatu tantangan, khususnya dari sisi yang lebih positif. Mahasiswa 
dengan gratitude yang baik akan menantikan pelajaran-pelajaran yang 

dapat dipetik dari pengalaman-pengalaman studinya, baik pengalaman 

yang menyenangkan maupun tidak menyenangkan. 
Selain faktor, proses cognitive flexibility juga perlu dilihat 

dari perspektif yang berbeda, khususnya dalam hal individual 

differences. Perbedaan pada karakteristik dan kecenderungan individu 

dalam menyelesaikan masalah akan berdampak pada proses yang akan 
dilalui. Tentu keduanya tetap menggambarkan proses refleksi dan 

analisis, tetapi solusi yang bisa ditawarkan bisa berbeda tergantung 

dari kecenderungan dalam menginterpretasikan dan mempersepsikan 
suatu pengalaman. 

5.4. Saran 

5.4.1 Saran Teoritis 
Hasil pengolahan data penelitian mengungkapkan 

banyaknya faktor-faktor psikologis lainnya yang berdampak 

dalam proses berpikir secara fleksibel, seperti proses analisis, 

kemampuan reflective thinking, grit, resiliensi, openness to 
experience, dan dukungan sosial. Berkenaan dengan hal 

tersebut, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
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menemukan keterkaitan secara keseluruhan maupun secara 

parsial antara cognitive flexibility dengan konstruk-konstruk 
psikologi tersebut pada mahasiswa. Selain itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menemukan pengaruh-

pengaruh dari aspek kehidupan sosial lainnya seperti 
pengalaman kerja serta pengalaman tidak terduga yang 

pernah dialami sebelumnya agar dapat melihat dinamika 

perubahan kemampuan berpikir fleksibel yang dimiliki. Hal 

tersebut akan memperkaya literatur dalam bidang psikologi, 
khususnya psikologi kognitif dalam setting perkembangan 

dan pendidikan. 

5.4.2 Saran Praktis 
a. Bagi informan 

Hasil penelitian ini berperan sebagai sebuah refleksi 

bagi kedua informan, terutama dalam hal kesadaran 

akan proses berpikir dan keterbukaan pada pengalaman 
maupun perspektif yang baru. Dengan demikian, kedua 

informan bisa meningkatkan kemampuan untuk 

berpikir dan bertindak secara fleksibel ketika 
dihadapkan dengan kehidupan sosial yang dinamis. 

b. Bagi mahasiswa 

Hasil penelitian ini menggambarkan bentuk-bentuk 
maupun proses berpikir secara fleksibel pada 

mahasiswa yang sudah memiliki pengalaman studi di 

luar negeri. Pengalaman-pengalaman tersebut dapat 

menjadi stimulus bagi mahasiswa untuk menjadi 
individu yang lebih terbuka pada pengalaman maupun 

perspektif yang baru dengan mencoba mencari 

peluang-peluang yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir reflektif maupun analisis. 

Kesempatan tersebut dapat diperoleh dalam proses 

belajar selama di kampus maupun ketika berinteraksi 
dengan lingkungan sosial di luar universitas. 

c. Bagi dosen 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk 

memahami proses analisis yang terjadi dalam 
pemecahan masalah pada mahasiswa, khususnya yang 

masih termasuk di dalam kategori Generasi Z. Dengan 
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demikian, dosen dapat mencoba mengajar yang baru 

yang dapat menstimulasi kemampuan reflective 
thinking, analytical thinking, sintesis informasi, dan 

observasi pada mahasiswa. 

d. Bagi institusi pendidikan 
Hasil penelitian ini menyajikan informasi tentang 

perbedaan proses belajar dan sistem pendidikan yang 

ada antara Indonesia dengan Irlandia. Perbedaan 

tersebut merupakan suatu hal yang juga mempengaruhi 
cognitive flexibility seseorang. Oleh karena itu, data-

data terkait dengan sistem pendidikan serta hasil 

fleksibilitas berpikir dari informan dapat menjadi acuan 
untuk merefleksikan kompetensi dasar yang diharapkan 

ada pada individu yang menjalani studi di jenjang 

universitas. 

e. Bagi penelitian selanjutnya 
Berdasarkan refleksi peneliti, terdapat hambatan secara 

teknis dalam proses wawancara yang dilakukan secara 

online. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya bisa 
memeriksa kembali perangkat elektronik yang 

digunakan sebelum wawancara dilakukan. Akan lebih 

baik apabila proses pengambilan data dapat dilakukan 
secara tatap muka karena hal ini akan memperkaya 

hasil penelitian dengan observasi tambahan terkait 

dengan gestur tubuh dan ekspresi wajah. Selain itu, 

pertanyaan-pertanyaan yang ingin diajukan dapat 
dibuat untuk mendapatkan alur berpikir secara lebih 

detail. Kemungkinan lain yang dapat dilakukan adalah 

dengan menggunakan wawancara tidak terstruktur, 
yang mana hal ini memungkinkan untuk 

menggambarkan proses berpikir maupun gambaran 

fleksibilitas kognitif dengan lebih leluasa. 
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